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PRAKLTA

Penelitian yang berlangsung selama enam bulan ¥aig
merupakan studi pendahuluen ini dopat tertaksana serta
tersusun berkat kepercayasn yang diberikan oleh Pimpi--
nan Proyek Pengembangan Institut Kesenien Indonesia di
Jakarta. Sehubungan dengan hal ini peneliti mengucap ~
kan terima kasih yang sedalam-dalamnya  kepada bapak
Prof.Drs Edie Kartasubarna,

Hasil penelitian ini mungkin tidak dapat memberi -
kan sumbangen yang bermanfaad dan langsung pada studi
ilmu tari, namun setidsk-tidaknya dopat dipakail seba -
gai informasi bilamana diperlukan. Sedang bagi :siudi
ilmu brhasa diharapken ada monfaastnya meskipun  dalanm
nilai yang sangat terbatss. Tzk ada sBatupun karya yang
tek berguna, don tdk ada sésuatu yang lepas dari keku- ,
rangan. Telah diusahakon mengurangi kelemahan yang ada,
banyak bantuan dan informasi yang diberikan untuk le -
bih menyempurnakannya. Oleh karena itu perlu disampai-
kan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:iba--
pak R.P..bdul Soekger, bapak A.Baisuni Bi dan juga ba-
pak Djemaludin Pranotokusumo di Madure, GBPH SBoerjo -
brongto, BJH. Sastrapustaka dan beberapa penarl kera-
ton Yogyakarta. Tak terlupakan rasa terima kagih khu-
sus untuk teman-~teman seprofesi dan mahasiswa-mahsosig-
wa lkademi Seni Tari Indonesia di Yogyakard#a yang te ~
menyumbangkan saran-sarzsn dan bantuan yang bermanfaat.

Terakhir rasa terima kasih untuk Ketua ASTI Yo-
gyakarta yang telah membimbing penelitian ini dan ke-
pada beliaulah hasil ini dipulangkan untuk dijadikan
bahan dan landasan bagi penyempurnaan selanjutnya.

Yogyakarta, Maret 1980
sri djoharnurani
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RINGKASAN

Beksan Etheng dan beksan Lawung, merupakan bentuk
pengucapan seni taxi, mempunysl sejarah yang sangnb tu
a. Penelitian ini tidak bermaksud untuk mempersembah =
kan sejarah tersebut, tetapi justru karena nilail ketu-
aannya menimbulkan suatu problema yang menarik uhfuk
ditelusuri dan bila mungkin dipecahkan. Problema ."itu
tidak muncul di bidang gerak -- gerak tarinya, tidsk pu
la pada gendhing .- gendhing pengiringnya. Melainkan a-
da pada pocapen yang merupakan unsur yang tidek kalah
pentingnya dalam pertunjukan kedua beksan tersebut.fo-
capan yang telah melalui jalur waktu yang cukup lama,
melaluil alat produk dbunyi yang bermacan~macam mengabur
kan bentuk bahasayang sebenarnya. Selain itu mungkin a
tau diduga karena tidak adanya kaiten vengertian tin-
bal balik antara penyampalan dan penjarwaan pada waktu
mengangkat . bentuk lisan ini ke delom bentuk tulisan .
Akibatnya lahirlah naskah pocapan yang rusak sistem pg
nandsannyae.

Dalam kesempatan kali ini sengaja dibatasi pada
kedua beksan itu saja, dan peda kesempatan ini juga di
ocoba memecahkannysz, don mungkin belun menghasilkan se--
svatu yang dicari secara tuntas. Keduzn beksan ini meng
gunakan bohasa Jawa dialek Banyumas, bahasa Madura 4i-
alek Sampang, bahasa Bug.s (?7), bahasa Madura, dan ba-
hasa Melayu Tionghoa sebagai media pocapannya.lentu sa
je A1 samping bahasa Jawa baku dan basa Bagongan. Per-
campuran bahasa -~ bohasa dalam pocapan diangkat darike
nyataan dan fokba yang ada pada waktu kedua beksan ini
lahir (dioiptakan oleh Sulton Hamengku Buwana I). Pada
waktu itu MataPam khususnya juga Yogycokorta s2lelu di-
liputi peperangan, banyak prajurit dari daerah/keraja-
an lain yang merupaknn kerajasn jojahan didatangkan ke
Mataram. Hal yong biasa bila terjadi komunikasi antara
projurit memekail bahoga yang bermacam-macom dolam ke - -
bersamasnnya.dolam latihan peperangan. Dari kenyataan-
kenyataan inilah lahir beksan yang menampilkan gerak-
gerak tari ulah yuda diwarnai dengan pocapan yang ter

diri deri berbagal bahasa.
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



BAB I
PENDAHULUAN

Percampuran berbagsi bshasa dan dialek di dalem
satu wadah komunikasi menarik untuk ditelusuri,lebih-
lebih bila percampuran bahasa dan dialek itu terdapat
dslam pocepan tari klasik gaya Yogyaksrta yang terke-
nal ketat dalam aturan dan pstoksnnya. Masalahnya dbu-
kan diglosia dan juge bukan kedwibahassan,tetspi yang
paling unik dan menarik percampuran bahasa dan dislek
itu terdapat dan terjadi dalam seksali ucap. Anehnys
lagi seorang penari mengucapkan kalimst yang terdiri
dari percampuran bashasa dan dialek tanpa mengerti de-
notasi dan konotasi dari kata-kata yang diucapkannys.
Pocapen semacem ini terungkap dalam tari klasik yeng
memiliki nilai artistik ysng tinggi,dalam hal ini di-
wakili oleh beksan Lawung dan beksan Etheng. Mungkin
tidak hanya kedua ' beksan itu saja yang mempunyai po =-
capan semacam itu,tetapi dus beksan tersebut memang
menjadi pembatas penelitisn keli ini. Mengaps daepat
terjadi ateu apa sebabnys di dalam dua beksan itu ter
kandung pocapan percampuran bahssa dsn dialek 1lain
den tidsk menampilkan bahasa Jawa sajs ? Atauksah ada
maksud yang terselubung den tertentu sehinggs dalam
teri klesik ini mensmpilkan pocapsn ysng bersifat de~
mikian ? Mungkin masih banyak pertanyssn yang timbul
sehubungan dengan massalah tersebut. Dan mungkin ba -
nyak asumsi pula untuk menjawab pertanyasn-pertanyassn
tersebut,

Dalem kesempatan ini akan dicoba memecahkan per
masalahan dsri sudut beshasa,khususnyz terbatas padsa u
saha mencari latar belakang sosiclingual pemakaian ba
hasa yang bukan bahasa Jawa di dalam pocapan beksan
Lawung dan beksan Etheng. Akan tetapi,sebelum sampai
rada masalah latar belakang sosiolingualnya,perlu le-
bih dahulu diketahui bahasa-bshasa dan dialek- dialek
mana saja yang tersirat dalam pocapan kedua TDbeksan
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tersebut. Bukanlah hal yang sulit bile begitu melihat
atau mendengar pocapan itu langsung mengetshui bahasa
dan dialek mans yang terlsmbangksn. Ada yang mudah
terungkapkan identitas bshasanys,tetspi ada juga yang
terlalu sulit dipecsahkan. Kesulitan itu disamping ka-
rena sukar diketshui denotasi dan konotssi kata-kata-
nya,tetapi ads sebab lain yang terutama disebabkan o-
leh karena kekusutan sistem beshsss sehingga sulit un-
tuk diketsahuil identites maupun pengertisnnysa.

Setiap bahass merupskan suaitu sistem,sistem un-
sur-unsur,kaidsh-ksidah,sistem tanda atesu juge sistem
tanda bunyi. Tiap bahasa mempunyai caranys masing-ms-
sing di delam menganalisa hal atau peristiwa serta
memberikan arti. Mempunyail eturan-aturannya sendiri
yang menguasai hal-hal bunyi dsn urutan-urutennya,hal
hal kats dan bentukan-bentukennya,hal-hal kalimat dan
susunan-susunannys, Dari sistem-sistem bahasa inilah
bahasa itu menunjukkan nema dan asalnya. Banyak kali-
mat dalam pocepan itu tidak memakai sistem yang benar
dalam penampilannys,atsu dengan kata lain identitas
kata-kats yang tersurat dalam pocspan ini sukar diu -
raikan karena kekusutan sistem bahasanya, Ditelaah le
bih lanjut kekusutan sistem bahesa yang tercermin da-
lam pocapan ini disebebken oleh dus hal. Pertama,ks =-
rens memang bahasa ysng terdapat dzlam pocapen itu ti
dak lsgi dipakai dalam komunikasi sehari-hari,merups-
kan bahasa yang 'mati' dan tidak skan mengalami peru-
bahan-perubahan lagi. Biasanye bshssa 'mati' ini ha -
nya terdapat di dalaem tulissn saja,sehingga sulit dan
aging bagi masarakat sekarang untuk mengetahui sistem
bahasanya. Kedua,karena kesalahan tehnis pads waktu
memformulasikan bshasa lisan menjaedi tulisan, Apabilas
kekusuten sistem bshasa ini disebabkan oleh hal ysng
kedua,maks perlu ditinjsu lebih jeuh lagi apa sebabd
kesalahan tehnis pada waktu meaginventarisasikan ben-
tuk lissn ini ke dalam bentuk tulisan. Hal ini mung -
kin terjeadi,ksrens penulis pads waktu itu hanya menu-
liskan asps yang didenger dan diucapkan oleh pembicsara
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3
yang bukan pemilik bshasa itu sendiri., Atau dapat Ju-
gz terjadi karena si penginventaris tidak menguasai
bahass yeng diinventariskan, Lebih jauh lagi mungkin
disebabkarn karena peristiwa memformulasikan itu ter -
jadi jauh sesudah behasa yang asli itu melalui 2alat
produk bunyi yeng panjeng dan bermacam-macem,sehingga
tidak mustahil terpengaruh oleh idiolek atsupun dis -~
lek setempat. Ini dapat terjasdi bils suatu bahasa tum
buh dan berkembang di luar tempat asal atau kelahiran
nya.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas , maks
langkah pertama adalah usaha menguraikan kekusutan
sistem bahase untuk diletakkan dalam proporsi ysng se
benarnys,sehinggas diketahui bashasa ysng sesungguhnya.
Disinggung tadi bahwa tidak semua sistem bahass dalanm
pocapan itu sukar diketshui asal atau nemanya. Ada Jju
ga yang dapat dilihat dengen mudah dan gempang dike -
nal bahasa mena. Menguraikan kekusulan sistem bahass
dipendang perlu mengingat tujuasn penelitien ini jugs
untuk mencari ketepstan bentuk kate-kata yang ada da-
lam pocapen beksan Lawung dan beksan Etheng,yang se -
lenjutnys untuk mengetahul latar belakang sosiolingu-
al penggunaan bahssa-bshasa tersebut. Bilas nmungkin,di
uraikan kekusutan sistem bashassa itu dasn selanjutnya
juge diusahakan suatu rekonstruksi poce.an secara hi-
petetis.

Sesuasi dengan judul penelitian,maka dalam pene-
litian yang merupskan studi pendshulusn ini bertumpu
pada segi yang pokok yaitu segl sosiolinguistik seba-
gai pegengan, tanpa mengenyampingkan segi - segi 1lain
yveng dianggep perlu. Bils mikrolinguistik memperhati-
kan struktur bahasa dari delam bahasa,lsin halnys de-
ngan sosiolinguistik. Sosiolinguistik yang .termesuk’
ilmu interdisipliner linguistik ini memberiksn tekan-
an pads hubungan di entars hahasa dan pemekainya.Stu-
di tentang varisbel-variabel dalam bahasa sebagal cer
mir struktur sosio a2dalah bidang sosiolinguistik. Pe~

n%gtahuan beberspa  fakta diungkapkaen oleh sosiolingu-
UPT Perpustakaan TSI Yogyakarta
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istik sangat membantu memahami mssalah-masalah bahasa
dan membuke jalsn guna memandang bahasa sebagai feno-~
men sosisl secara lebih jelas dan cermat. Sebzliknya
seorang sarjana sosiologi depat mengeadakan studi ten-
tang kesdezn sosisl sehubungan dengsn penggunaan ba -
hasa. Dengsen bantusn linguistik seorang sarjana sosi-
el dapat menjawab pertanyszan : Di mana saja orang-o -
rang desa memakal bzhasa Indonesia astau dengan siaps
ssja orang-orang desa menggunakan bahasa Indonesia a-
tau bahasa daserahnya ? Dan sebagainya. Studi sntar di-
siplin semacam ini biasa jugs disebut linguistik so -

siologi}
Secara etimologl sosgielinguistik dapat diurai -
kan menjadi :; sosio dari kata spcius berarti 'temsn'

yang mempunyal arti luas 'masarskat'. Sedang linguis-
tik deri kata 'lingusl' berarti 'lidah',yang artinya
berkembang menjadi 'behasas'. Pemekalan istilah sosio-
linguistik bukan karena istilah itu lebih mentereng
deri pada 'ilmu bshasa dari sudut masarskat', tetapi
selain kasrens istilah ini lebih singkat, juga karena
merupekan istilah keilmuan yang wmum dipskei oleh pa-~
ra sarjsna dari berbagei bangsa. Sekaligus slasan ter
sebut menyarankan secara implisit perlunys pembissaan
diri memakai istilsh keilmusn d4i dalsam studi ilmu.
Dalam mer :oba mengursikan kekusutan sistem ba -
hasz dipergunakan pendeksten melalui linguistik kom -
paratif sinkronis,mengadaken studi perbsndingen seca-
re sinkronis tentang bshasa-bahass atau dielek yang
berlainan? Diszkui pula bahwsa pendekatéﬂ secara kompa-
ratif sinkronis ini tidak menjamin dapat mengursai
kekusutan itu secara menyeluruh,sehingga pocapan da -
lam kedu2 beksan itu tidak seluruhnya dspat direkon -
struksi sekalipun secares hipctetis. Dalam mengemuks -

1D.Hymes, Toward Ethnographies of Communication:
The Anzlysis of Communicative 'Event', (Pier Paoclo Gi=-
gliocli) hal 21 - 44

2Samsuri,Analisa Rahasa (Jakarta:Penerbit Br -

UPT Perpustakaaf IBEYS§aka 7 8 ) hal 70 - 71
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kan hesil penelitisn tidak pretensi lebih daripada
memberikan gembaran—gambaran,bahkan mungkin belum da-
pat memenuhi sesuatu yang dicari secers tuntes dan tg
pat. Merupakan suatu kenystesn bashwa suatu problema
ilmiah belum mesti menghasilkan stau menyelegaikan
persoalan, tidak jarang pula menimbulkan probleme-pro-
blema baru dengsn alternatif lain.

Menyingkap latar belakeng sosiolingual penggu -
naan bshasa yang buken bahasa Jawa dalam dua beksan
tersebut tidaklah mudsh,mengingat banyaknyas kesulitan
vang ada., Kesulitan yang pertama den paling esensisasl
daténgnya dari pihek peneliti sendiri yeng tidsk mem-
pu 2teu dengan kata lain buts aksers Jewa padahal nssg
kah pocspan itu bersksara Jawa, Berkat kesediaan dan
vluran tangan BYH Sastrepustake yang telah mengtirans-
literasiksn naskah pocapan tersebut kesulitan pertama
yang merupakan kunci penelitisn selanjutnya dapat ter
atasi. Kesulitan kedus terletak pada kekusutan sistem
bahasa seperti aps yang telah diterangken di muka,Ke-
sulitan selanjutnys sebagal skibat deri kesulitan ke-
dus yaitu tek adanye informan yang dapat memberiken
penjelassn yang tepat dsn jelas., Tetapi jugse tsk di-
ingkari bshwa beberspa informasi yang diberikan sudah
mengarah ke kejelasan meskipun mesih agek samar-samar
dan bersifat dugaen saja. Beberapa penari lawung pada
jaman Sultan Hemengku Buwono VII ( 1877-1921 ) dengan
tegas mengateken bahwa pocspen yang dihafalkan di lu-
ar kepala tetapi tidak diketahui srtinys itun memang
bersgal dari Madure, jadi memang mempergunakan bahass
Madura,meskipun tidsk seluruhnya.Alasaunya karena Sul
tzn Hamengku Buwono I sebagai pencipts bekssn terse-
but adslsh cicit Sultan Agung,Sultan Materam yang man
pu menaklukkan kerajeasn-kersjean di luar Mataream di -
antaranys Madura. Sultan Hamengku Buwono I pengagum
dan penerus semangat kepahlawanan kakeknys,selain itu
juga sebasgai senimen tari berusahe mengswinken sema -
ngat dsn sejerah dslam suatu bentuk tari stau beksan.

Kalsu mengingat Sultan Hamengku Buwono I jugs penga -
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



6
gum Trunas jays pahlswan dari iladura tidak mustahil bi-
le ada pocapan yang berbashasa Madura.

Salah seorang penari lawung,KRT Purbadiprsjs,de
ngan pesti berpendapst bahwa sebagian besar bahassa da
lam pocapan yang sukar dimengerti tidak lain diambil
dari bahasa liskasar. Pendapat ini dikembalikan juga
pada jeman kKejaysan Sultsn Agung pada waktu melebar -
kan sayap kekuasaannys ssmpai ke makaser. Selanjutnys
beliau menjelaskan bahwa Sulten sgung dalem memenuhi
keinginennya menaklukkan kerajaan lain tidak selalu
dengsn kekerasan yang cdiujudkan dalam peperangsn.Pada
waktu ke [lakasar Sultan Agung menyamar sebagail rakyat'
bissa dengaen bekal ayam Jjantan aduan. Singkatnys Sul-
tan Agung dapat mengalphken penguasa llakassr pada wak
tu itu den menuntut taruhan yang berupa kesenisn Ma -~
kssar untuk diserzhken dan dibawe ke lataram. Penje -
lasgan ini berdasarkan derite yzng dibaca delam Serat
Nitik. Apsalagi bile di ngst bahwa istana Yogyskarta
juga mempunysai beksan Bugis?

GBPIT Socerjobrongto salsh seorang putra Sulten
Hamengku Buwono VIII yang selalu bergelut dengan ta -
rian istane ini juge berpendapat,bahwa beksan Lawung
den beksan XEtheng banyzk mempergunaken keta-kata dari
bzhasa Medura,meskipun beliau sendiri juge berusaha
menghubungi orang Msdurs yeng berdomisili di Yogyakar
ta,yang umumnya mereka jugae tidak mengerti. Bilas be-
liau berpendapat bahwe pocepan sebegien berbshasa MMa-
dura hanysleh dihubungkan dengan nama beksan itu sen-
diri. Beksan Lawung ciptsen Sultan Hamengku Buwono I
i jiga dikenal dengen nama beksan Truna joya , yang
terdiri da2ri beksen Lawung Ageng, bekssn Lawung ALi%
dan beksan Sekar lMedurs. Ada beberspz orang yang me =
nyebut beksan Lawung Ageng dengan nema beksan Lewung
saja,bahkin ada yang menyebutnys sebagel beksan Tru -
ne jays, Lepas dari mesalah tersebut, menilik nsmenya

=

3Keterangan KRT Purbadipraje,wawsncara di rumah
nya Yogyekerta,22 Juni 1979. Diijinkan untuk dikutip.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



7
vang berbau Madura,besar kemungkinan memang berbashasa
Madura. Bila sekarang suker diketahui bahasanys me -
mang beralasan kerena sudah melalui sejerah yang cu -
kup panjang. Ditelusur sejak lahirnys sempai dengan
jeman Sulten Hesmengku Buwono V (1823-1855), setelsh
beksan ini mencapei umur kurang lebih 68 tehun , baru
diinventarisasiken secara nyata. Sebelum itu beksan
den pocepannya diturunksan secara lisan,oleh sebab itu
sudah selayrknya pada ssat beksan-beksan ini diformu-
lesiken sudah tidak tepat lagi bentuk maupun bunyi: -

nye%

Berpijdk pads pendapat-pendaspet di atas,selan -
jutnya diusshekan mengambil langkah untuk menghubungi
beberapa 2hli yang disnggap tahu seluk beluk bahassa
Madura. Pads umumnys menjelaskan memang bahasa yang
terlihat dalam pocapan ini sebagisn besar mempergunas-
kan bahaga Maduras,z2lassnnya ada beberapa kate yang da
pat dikembaliksn pada bahase iadurs,diantaranya :

ingkih : seharusnyz 'enggi' artinya : ya

oring : seharusnya 'oreng' artinya : orang

brempah : seharusnya 'brampa' srtinya: beraps
Meskipun tidak semue dapat terungkapkan,tetspi karena
penjelasan deri beberapa shli dan orsng yang tahu ba-
hasa Madurs mengataksn bahase itu memeng bahasa ladu-
ra,akhirnya nasskah pocapan itu dibawa ke Madura. Hal
ini didorong oleh kekurang pussan atas penjelasan ter
sebut dan juga adenye keyzkinan bahwa bahasa iadurs
yang tertulis dalam pocapen harus den pasti terurai -
kan, supaya dapat dipetik hasilnya yang lebih nyata.Se
bab, tenpa identitass ysng sebenarnys dari bshesa-bzha-
sa yeng dipakai tidak mungkin dapat menemukan 1. tar
belakang sosiolingual yang dicari,sebab kedusnys sa -
ling berkait. Memenggal saleh satu bagian dan memisah
kan deri rantai kaitennye untuk kemudian didalsmi ter
sendiri,mesih merupaken tindak yesng bukan saja musta-

1Keteranan GBPH Soerjobrongto,wawancars di ru-
mahnya Yogyskerte 28 Jznuari 1979. DiijJinkan untuk di

kutip.
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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hil ptetapi Juge kurang bermasnfezat. iustahil,kasrzhe a-
kan mesih iferlslu suksr membicerakan sesusztu secars
terpisab, lepas dari rangkselisn ysng vtelum jelas bentuk
dan alurnya. iendudukkan persoeslan pada propoersi yang
scoenarnya merupakan hal yeng penting,tindek yasng per
tamz yang harus diambil. Henys dengan care inilah bi-
se menghemat tenage den wektu disstu pihak, telapi Jju-~
gz menentuker kompas pembicersan dilein pihak, Kedus-
duanys dalam batoas-~batas kemampuan yang sde,kedva~dug
nys delam tuntutan efisiensil dasn kegunaannya.

Sebelum terjun kedalem kancesh persoeslan yang in
ti,perlu diperjelas sedikit Tentang istilszk'pocapsn'.
Sengajs delsam pembicarean dihindari pemekaizn'dialag!
sebagel penggenti 'pocapsn! Buken tenpe alasen,'Dia -
log' dibawa oleh ketudayaan Berat,sebagei slat pengo-
lah materi di dsalam drame dan teater,sekeligus menun-~
jukkan fungsinya yang utame yaitu menampilkan karask -
terisasi. Mungkin fungsi dan pembatassn pocapen mende
kati den pembatasan dialog. etapi,karens menceri is-
tiisah lein huken henya sukar,melainken juga perlu penm
hatasan-pembatasan khusus,sedang memakai istilsh dia-
log tidak same 4si dan bobotnya dengsn pocapan,adslah
lebih baik bile dipskai istilan yang sudah z2da. Tentu
se ja terbates pada pocapzn di dalam beksen Lawung dan
beksan Ztheng,messlehnya mﬁngkin lain untuk pocepen

41 delam beksan lain atau wayesng orang.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta





